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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematika siswa yang diajarkan 

dengan menggunakan model think pair share lebih tinggi dibandingkan dengan 

yang diajarkan dengan menggunakan model pengajaran langsung pada 

pembelajaran matematika pada materi garis dan sudut, dimana perolehan skor 

rata-rata yang diajarkan dengan menggunakan model think pair share adalah 80,67 

dan siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pengajaran langsung 61,61. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut   

1. Kepada Guru 

a. Model think pair share dapat digunakan pada pembelajaran matematika 

khususnya pada materi garis dan sudut di kelas VII. 

b. Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model think pair 

share, guru harus lebih memotivasi siswa untuk aktif sehingga lebih 

kritis.  

2. Kepada sekolah 

a. Diharapkan dapat memotivasi dan memberikan dukungan kepada para 

pendidik untuk dapat mengembangkan kreativitas mereka dalam 

merancang dan mengelola pembelajaran. 
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b. Pembelajaran dengan menggunakan model think pair share 

memerlukan sumber maka disarankan kepada pihak sekolah agar 

kiranya menyediakan fasilitas belajar yang memadai untuk 

pembelajaran ini. 

3. Kepada peneliti lain 

Perlu diadakan lebih lanjut untuk mengetahui keefektifan proses 

pembelajaran dengan menggunakan model think pair share sebagai upaya 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  
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